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BANYUWANGI - Pesta demokrasi dalam gelaran Pemilihan Umum (Pemilu)
Tahun 2024 turut dirasakan oleh Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) Kelas IIA Banyuwangi. Ratusan Warga Binaan menyalurkan hak
suaranya untuk memilih presiden dan wakil presiden serta anggota legislatif,
Rabu (14/02/2024).

Warga Binaan Lapas Kelas II A Banyuwangi menyalurkan hak suaranya



Sejak dibukanya masing-masing Tempat Pemungutan Suara (TPS) Khusus
tersebut, terlihat para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) secara bergantian
menuju TPS sesuai dengan yang tertera pada formulir Model C Pemberitahuan-
KPU. Ratusan Warga Binaan menyalurkan hak suaranya pada empat TPS
Khusus yang disediakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten
Banyuwangi.

Kepala Lapas Banyuwangi, Agus Wahono menyebut seluruh Warga Binaannya
telah terdaftar dalam daftar pemilih yang terbagi pada Daftar Pemilih Tetap (DPT)



dan Daftar Pemilih Tambahan (DPTb). "Ada 586 Warga Binaan yang tercatat
sebagai DPT, sedangkan sisanya tercatat sebagai DPTb," jelasnya.

Agus menegaskan bahwa hak suara dalam Pemilu merupakan salah satu hak
dari setiap Warga Binaan yang harus dijamin pelaksanaannya, sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 51 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun
1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan
Pemasyarakatan.

Untuk itu, dalam tahapan persiapan pelaksanaan Pemilu 2024, pihak Lapas



intensif melakukan koordinasi dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) Banyuwangi untuk melakukan pencarian dan pencocokan data NIK
Warga Binaan sebagai salah satu syarat untuk didaftarkan dalam daftar pemilih.

"Kami juga aktif melakukan koordinasi dengan KPU untuk memastikan agar
setiap Warga Binaan memperoleh hak pilihnya," ungkapnya.

Lebih lanjut Agus mengatakan untuk menjaga kemanan dan ketertiban dalam
pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara, terdapat penambahan
petugas piket yang membantu kegiatan pengamanan. "Hal itu kami lakukan agar
pada setiap tahapan pemilu dapat berjalan dengan aman dan tertib, serta
kondusifitas dalam Lapas tetap terjaga," tutupnya. (*)


